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KATA PENGANTAR

Pada masa pandemi Covid-19 saat ini semua kegiatan serba terbatas tidak

terkecuali kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, yang untamanya

mengambil sampel atau kegiatan yang berkaitan dengan kelompok masyarakat.

STIKES Karya Husada bertekat tetap memberikan kontribusi yang optimal dalam

bidang Tridarma Perguruan Tinggi khusunya dalam bidang Penelitian dan

Pengabdian Kepada Masyarakat meskipun dalam situasi pandemi covid-19, yang

sudah berlangsung dalam 2 tahun ini. Penelitian dan Pengabdian Kepada

Masyarakat harus berperan dalam memajukan kesejahteraan umum dan

mencerdaskan kehidupan bangsa. Penelitian dan pengabdian Kepada Masyarakat

akan mempunyai nilai manfaat salah satunya dengan cara dipublikasikan supaya

bisa dibaca oleh masyarakat luas, karenanya dibutuhkan satu media untuk publikasi

hasil-hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat

STIKES berkerjasama dengan Akademi Gizi Karya Husada Kediri berinisiatif

menyelengarakan seminar hasil penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat

dengan tema “Tetap Produktif Berkarya Dalam Penelitian Dan

Pengabdian Kepada Masyarakat Dimasa Pandemi Covid-19”

menerbitkan artikel yang telah diseminarkan dalam bentuk buku prosiding.

Akhirnya Prosiding ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan ilmu

pengetahuan dan implementasi teknologi meningkatkan kesejahteraan masyarakat

melalui kegiatan Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat yang berbasis

kesehatan.

Kediri, 15 Desember 2021
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Abstrak 

Remaja merupakan periode kritis dengan berbagai problematika baik fisik dan psikis dimana salah satu diantaranya 
adalah penyimpangan identitas gender. Perkembangan identitas peran gender seorang remaja dalam hal ini 
merupakan suatu proses dalam memperoleh identitas peran gender baik secara sadar maupun tidak untuk 
bertingkah laku, bersikap dan mencirikan karakter dan kepribadian seperti seseorang yang menjadi panutan atau 
idola dan dapat dikatakan memiliki kedekatan. Identitas gender yang jelas akan memudahkan dalam pemenuhan 
kebutuhan remaja baik fisik maupun psikis. Untuk itu diperlukan peran dari eksternal baik keluarga, sekolah, 
masyarakat termasuk institusi pendidikan kebidanan. Tujuan kegiatan pembinaan ini adalah untuk memberikan 
edukasi kepada remaja putri tentang identitas gender dalam kesehatan reproduksi. Kegiatan pembinaan ini dilakukan 
pada 40 orang siswi yang tergabung dalam grup generasi berencana di sekolah. Pembinaan diawali dengan 
pemberian edukasi tentang pentingnya gender dalam kesehatan reproduksi bagi kehidupan remaja terutama remaja 
putri dan dilanjutkan dengan kegiatan penyuluhan dengan metode brainstorming, ceramah tanya jawab dan 
pembentukan grup whatsapp untuk wadah memberikan.  Hasil kegiatan menunjukkan sebelum diberikan penyuluhan 
sejumlah 62,5% peserta memiliki pengetahuan kurang dan setelah dilakukan penyuluhan pengetahuan peserta 
menjadi 87,5% baik. Pembinaan pada siswi melalui kegiatan penyuluhan tatap muka terbatas dengan tetap 
memperhatikan protokol kesehatan dengan brainstorming dan ceramah tanya jawab  dapat meningkatkan 
pengetahuan serta pemahaman siswi guna mengoptimalkan kualitas kesehatan reproduksi melalui peran gender 
yang dimilikinya. 
 
Kata kunci: Remaja putri, brainstorming, ceramah, identitas gender 

 
Abstract  

Adolescence is a period of crisis with various physical and psychological problems, one of which is gender identity 
deviation. The development of gender role identity in this case is a process in obtaining gender role identity both 
consciously and unconsciously to behave, behave and characterize character and personality like someone who 
becomes a role model or idol and can be said to have closeness. A clear gender identity will make it easier to meet 
the needs of adolescents both physically and psychologically. For this reason, external roles are needed, both 
families, schools, communities, including midwifery education institutions. The purpose of this coaching activity is to 
provide education to young women about gender identity in reproductive health. This coaching activity was carried 
out on 40 students who were members of the generation planning group at school. The coaching begins with the 
provision of education about the importance of gender in reproductive health for the lives of adolescents, especially 
young women and continues with outreach activities using the brainstorming method, question and answer lectures 
and the formation of a WhatsApp group for giving forums. The results of the activity showed that before the 
counseling was given, 62.5% of the participants had less knowledge and after the counseling the knowledge of the 
participants became 87.5% good. Coaching for students through limited face-to-face counseling activities while still 
paying attention to health protocols with brainstorming and question-and-answer lectures can increase students' 
knowledge and understanding in order to optimize the quality of reproductive health through their gender roles. 
 
Keywords: Girl adolescent, brainstorming, lectures, gender identity  
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program Generasi Berencana (GenRe) yaitu suatu 

program yang dikemas untuk mempersiapkan 

kehidupan berkeluarga bagi remaja/mahasiswa  

guna mewujudkan keluarga kecil, bahagia dan 

sejahtera.[1]. Program GenRe dilaksanakan  

dalama 2 cara yaitu melalui pendekatan langsung 

pada remaja dalam sebuah kegiatan Pusat 

Informasi dan Konseling Remaja Mahasiswa 

(PIK/RM) dan pendekatan terhadap keluarga yang 

memiliki anak usia remaja dalam bentuk kegiatan 

Bina Keluarga Remaja (BKR) [2,8]. 

 Remaja merupakan periode krisis dengan 

berbagai problematika baik fisik dan psikis, yang 

salah satunya penyimpangan identitas gender. 

Perkembangan identitas peran gender dalam hal 

ini merupakan suatu proses dalam memperoleh 

identitas peran gender baik secara sadar maupun 

tidak untuk bertingkah laku, bersikap dan 

mencirikan karakter dan kepribadian seperti 

seseorang yang menjadi panutan atau idola dan 

dapat dikatakan memiliki kedekatan. Identitas 

gender yang jelas akan memudahkan dalam 

pemenuhan kebutuhan remaja baik fisik maupun 

psikis. [3] Masalah penyimpangan gender 

sebenarnya merupakan masalah yang kompleks 

karena tidak hanya melibatkan sisi internal individu 

namun juga pihak eksternal termasuk didalamnya 

lingkungan pergaulan. [4] 

Remaja putri merupakan kelompok yang rentan 

terhadap masalah kesehatan reproduksi. Berbagai 

problematika remaja baik fisik dan psikis dapat 

mempengaruhi kesehatan remaja. Fenomena 

penyimpangan identitas gender yang marak terjadi 

pada remaja akhir-akhir ini apabila tidak ada upaya 

pencegahan, tentunya akan dapat membahayakan 

kesehatan reproduksinya. Pemantapan identitas 

gender bagi remaja putri sangat penting karena 

dari keyakinan identitas gender yang dimilikinya 

akan membantu dirinya dalam mempersiapkan 

kesehatan reproduksinya sebagai calon ibu. 

Kesehatan reproduksi remaja dapat memberikan 

pengaruh terhadap kesehatan saat menjalani 

periode siklus reproduksi selanjutnya seperti hamil, 

bersalin dan seterusnya. 

Masa pandemi COVID-19 yang belum usai 

sampai saat ini, menjadi salah satu penyebab 

remaja kurang bersosialisasi dengan lingkungan 

dan teman sebaya yang sesuai. Pilihan satu-

satunya yang dianggap menjadi solusi untuk 

pergaulannya adalah interaksi dengan dunia luar 

melalui sosial media. Dunia internet yang tanpa 

batas menyajikan semua informasi terkait dunia 

remaja bahkan yang termasuk dalam jategori 

menyimpang dari pergaulan normal. 

Penyimpangan perilaku gender saat ini menjadi 

sesuatu yang lazim bahkan di beberapa negara 

sudah melegalkan. Tentu kondisi ini sangat 

memprihatinkan apabila diikuti dengan pergaulan 

yang salah yang membahayakan kesehatan 

reproduksinya.    

Pada studi pendahuluan di MAN 3 Kediri 

diperoleh informasi bahwa program GenRe telah 

berjalan dan dari 10 siswi yang digali informasi 

ditemukan 2 informasi adanya penyimpangan 

perilaku gender di lingkungan terdekat siswi 

tersebut. Kondisi ini menunjukkan penyimpangan 

perilaku gender sudah bukan merupakan sesuatu 

yang asing sehingga perlu dilakukan penanganan 

dan pencegahan. Prinsip penyelesaian pada setiap 

permasalahan remaja yang berkaitan dengan 

kesehatan reproduksi selalu dilakukan dengan 

pendekatan gender sehingga identitas gender yang 

menyimpang tentu akan berpengaruh terhadap 

ketepatan penanganan yang dilakukan. Kepastian 

identitas gender memberikan kepastian pada 

penanganan atau tidak ambigu. Untuk itu, 

pemahaman remaja putri terkait identitas gender 

perlu diberikan dalam upaya menciptakan generasi 
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dengan reproduksi sehat melalui program GenRe 

yang sudah ada. 

 

 
METODE PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT  

Lokasi 

Kegiatan pengabdian masyarakat bertempat  di 

MAN 3 Kediri. 

Waktu 

Waktu pelaksanaan kegiatan pada bulan 

Oktober 2021. 

Peserta Kegiatan 

Peserta kegiatan adalah siswi MAN 3 

Kandangan yang tergabung kelompok GenRe yang  

telah terbentuk sebelumnya dalam wadah PIK R 

dimana kelompok ini memiliki tugas untuk 

memberikan edukasi pada teman-teman di sekolah 

dan teman sebaya di lingkungannya. Jumlah 

Peserta 40 siswi. 

Metode  

Metode yang digunakan dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

penyuluhan dengan brainstorming dan ceramah 

tanya jawab tentang Gender dalam Kesehatan 

Reproduksi.  

Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi 3 

tahapan, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Dimulai dengan pengurusan ijin ke ketua LPPM 

STIKES Karya Husada Kediri, permohonan ijin ke 

Kepala MAN 3 Kediri dan selanjutnya 

berkoordinasi dengan bagian kesiswaan sekolah 

serta dibantu mahasiswi Prodi D3 Kebidan untuk 

mendapatkan nama-nama siswi yang tergabung 

dalam kelompok genre sekolah yang selanjutnya 

akan diberikan pembinaan. Selanjutnya persiapan 

materi sesuai topik yang akan diberikan kepada 

peserta. 

 

 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Sebelum pelaksanaan kegiatan dimulai, 

memastikan semua peserta telah menerapkan 

protokol kesehatan seperti mencuci tangan, 

memakai masker dan menjaga jarak terutama 

untuk pengaturan tempat duduk peserta. 

b. Peserta diberikan pre test menggunakan 

kuesioner sejumlah 10 pertanyaan yang 

meliputi gender dalam kesehatan reproduksi. 

c. Kegiatan penyuluhan diawali dengan menggunakan 

brainstorming dengan melibatkan seluruh peserta 

dengan menggali pengetahuan dan pemahaman 

tentang identitas gender dalam kesehatan 

reproduksi  

d. Penyuluhan dengan metode ceramah tanyajawab 

dengan media powerpoint dan video tentang 

identitas gender khususnya maupun gender dalam 

kesehatan reproduksi pada umumnya  

e. Pembentukan grup whatsapp Remaja Sehat untuk 

pemberian edukasi tentang berbagai informasi 

terkait gender dalam kesehatan reproduksi secara 

berkala untuk semakin meningkatkan kesehatan 

reproduksi remaja putri. 

3. Tahap evaluasi 

Tahap evaluasi post test menggunakan soal 

yang sama pre test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Dilakukan 

Intervensi 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebelum dilakukan 

intervensi, siswi memiliki pengetahuan kurang 

Pengetahuan Pre Test Post Test 

N % N % 

Baik 5 12,5 32 87,5 

Cukup 10 25 8 12,5 

Kurang 25 62,5 0 0 

Total 40 100 40 100 
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sejumlah 62,5% dan setelah dilakukan intervensi 

pengetahuan peserta menjadi 87,5% baik.  

 

 
Pembahasan 
 

Kelompok remaja terutama remaja putri masih 

perlu menjadi perhatian karena merupakan 

kelompok rentan terhadap gangguan kesehatan 

reproduksinya. Peningkatan pengetahuan melalui 

edukasi kesehatan pada saat masa remaja 

merupakan salah satu cara yang sering digunakan 

dalam mencapai kesehatan reproduksi remaja putri 

yang sehat. Tujuan pemberian edukasi melalui 

penyuluhan kesehatan akan dapat mencapai 

tujuanyang diharapkan apabila dalam 

pelaksanaannya menggunakan metode maupun 

media yang tepat.[4] Metode yang dapat digunakan 

dalam kegiatan penyuluhan kesehatan diantaranya 

adalah brainstorming dan ceramah  tanya jawab. 

Metode brainstorming dan ceramah dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswi 

tentang identitas gender dalam kesehatan 

reproduksi. Hal ini dibuktikan dengan hasil evaluasi 

pada pre tes siswi memiliki pengetahuan kurang 

sejumlah 62,5% dan saat post tesi pengetahuan 

siswi menjadi 87,5% baik. 

Metode brainstorming  dan ceramah dalam 

memberikan materi tentang gender dalam 

kesehatan reproduksi dinilai sebagai salah 

alternatif untuk mengedukasi peserta yang efektif. 

[5, 6, 7] Pada metode brainstorming memiliki 

penekanan pada keterlibatan seluruh peserta 

secara aktif setiap peserta dalam memberikan atau 

menyumbangkan pendapat serta pengalamannya 

mengenai gender dalam kesehatan reproduksi. 

Adanya stimulus terkait berbagai kondisi dan 

masalah yang dibahas berkaitan dengan identitas 

gender dalam kesehatan reproduksi dan digali 

berdasarkan pengalaman atau perilaku yang 

pernah dialami atau dilakukan dari peserta 

menyebabkan suatu pesan akan lebih mudah 

diterima dan dipahami oleh mereka[6].  

Ceramah dan tanya jawab dengan 

menggunakan media audiovisual berupa power 

point yang menarik dan video memberikan 

kemudahan dalam menerima pesan karena 

melibatkan indera pendengaran dan penglihatan 

sekaligus sehingga pesan lebih mudah dipahami. 

Aplikasi whatsapp merupakan salah satu 

alternatif yang dapat digunakan dalam pemberian 

edukasi pada remaja putri melauai pembentukan 

grup whatsapp. Adanya grup whatsapp ini sangat 

tepat digunakan dalam memberikan edukasi pada 

situasi pandemi COVID-19 saat ini dikarenakan 

masih ada pembatasan dalam bertatap muka 

sebagai penerapan physical distancing dan social 

distancing untuk mencegah penularan COVID-19.  

Mengingat pelaksanaan edukasi dengan media 

grup whatsapp ini kesehatan reproduksi secara 

berkala tanpa batasan waktu dan tempat. Media 

penyuluhan yang digunakan tetap bisa beragam 

dan menekankan pada audiovisual. 

Pemberian edukasi yang efektif kepada peserta 

diharapkan dapat menularkan pengetahuan dan 

informasi yang telah mereka peroleh kepada teman 

sekolah dan teman sebaya di lingkungan 

rumahnya.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pemahaman identitas gender dalam kesehatan 

reproduksi pada remaja putri dalam kelompok 

GenRe melalui metode brainstorming dan 

Ceramah Tanya Jawab dengan media powerpoint 

dan video sebagai audiovisual terbukti efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri. 
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